
 

 

ABSTRAK 

 Penelitian ini menjelaskan tentang kebijakan ekonomi politik Tiongkok 

dalam menghadapi perlambatan ekonomi global 2014-2015. Penelitian ini 

menggunakan teori merkantilisme dan teori stabilitas hegemoni. Metodologi yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan data sekunder. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perlambatan ekonomi global 2014-2015 

mengakibatkan terjadinya perlambatan ekonomi Tiongkok. Perlambatan ekonomi 

menurunkan kekuatan ekonomi Tiongkok di dunia internasional. Kebijakan 

keuangan digunakan Tiongkok untuk menghadapi perlambatan tersebut 

diantaranya melakukan penurunan nilai tukar RMB, operasi pasar terbuka, 

menurunkan suku bunga, dan mengatur kembali rasio cadangan  
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